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Teknologi Wireless Local Loop (WLL) hadir karena keterbatasan kabel
konvensinal dalam melayani permintaan pelanggan telepon. Salah satu teknologi
yang dikembangkan di Indonesia adalah Digiral Enhanced Cordless
felecommunication A9800 (DECT A9800) scperti yang diterapkan dt
KANDATEL Jakarta Utara.

Sistem komunikasi radio DECT A9800 atau yang lazim dikenal dengan
system radio selular tetap. Mempunyai kelebihan, yaitu dapat menjangkau daerah-
daerah yang terpencil dan jauh. Selain itu sistem DECT ini juga terbilang simpel
dalam hal pemasangan perangkatnya.

Hasil penerimaan sinyal radio DECT A9800 disisi pelanggan bervaniast.
Oleh karenanya, untuk mengetahui baik buruknya penerimaan sinyal tersebut,
maka kita dapat melakukan perhitungan level daya terima atau Receive Signal
Level (RSL),

Perhitungan level daya terima untuk system komunikasi radio DECT
A9800 mi dibedakan berdasarkan kelompok jarak pelanggan radio DECT A9800,
yang dalam hal! ini adalah pelanggan di STO Cideng Yakm jarak 0.5km, tkm,
1.5km, 2km, 2.5km, dan 3km. Dan hasil perhitungan RSL-nya sendiri ialah: -
56,54 dBm untuk jarak 0,5km, -62,56 dBm untuk jarak lkm, -66,08 dBm untuk
jarak 1 Skm, -68,58 dBm umtuk jarak 2km, -70,51 dBm untuk jarak 2,5km, -72.1
dBm untuk jarak 3km.

Dari hasil perhitungan, maka dapat diketahui bahwa level daya terima
(RSL) disisi pelanggan masih dapat dikategorikan baik. Ini didasarkan pada
ketentuan bahwa level daya teima minimal terminal DECT A9800 adalah -82
dBm.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis teknologi telekomunikasi yang sangat penting dan
mempunyai titik singgung langsung dengan para customer adalah teknologi jaringan
akses, yang membentang dari sisi sentral telepon hingga ke terminal pelanggan
Jaringan akses ini dapat berupa jaringan kabel (tembaga dan optik) atau radio.

Dalam membangun infrastruktur jaringan kabel, PT TELKOM banyak
menemui kendala di lapangan sehinggd menghadapi banyak kesulitan dalam
memasarkan /ine unit. Disamping itu, tekanan kompetisi yang semakin kuat
mendorong PT TELKOM untuk memberikan komitmen yang kuat ke pelanggan
dalam kecepatan penyediaan saluran telepon. Untuk itulah maka selain menyediakan
jaringan akses kabel, PT TELKOM juga menyediakan jaringan akses radio.

Teknologi akses fadio, yang dikenal sebagai Jaringan Lokal Akses Radio
(JARLOKAR), merupakan salah satu teknologi akses pelanggan. JARLOKAR
mempunyai ciri yang menonjol dalam kecepatan pembangunan jaringan. Teknologi
JARLOKAR itu sendiri mempunyai kompleksitas yang tinggt dan dapat dilayani oleh

beberapa alternatif teknologi yang berbeda. Dengan kata lain JARLOKAR



merupakan solusi vang cukup memadai bagi jaringan akses pelanggan, namun sangat
sensitiftethadap pemilihan teknologi.

Penampilan dari teknologi JARLOKAR dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yang antara lain adalah kondisi daerah lintasan dan jarak. Faktor tersebut sangat
berpengaruh terhadap penerimaan sinyal disisi pelanggan Untuk mengetahui sinyal
penerimaan disisi pelanggan terhadap jarak pelanggan dengan Base Station, maka
dilakukan dengan perhitungan level daya penerimaan. Dari hasil perhitungan tersebut
kita dapat mengetahui apakah penerimaan sinyal disisi pelanggan tersebut baik

ataukah buruk.

1.2 Tujuan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penulisan tugas akhir ini dapat
dirumuskan yaitu menghitung level daya penerima untuk mengetahui kualitas daya

penerimaan pada sistem komunikast radio DECT A9800.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan pada penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis
level daya penerima sistem komunikasi radio DECT A9800 di STO Cideng
KANDATEL Jakarta Utara dari sisi beberapa pelanggan, yang berjumlah 6 pelanggan

dengan jarak vang berbeda




1.4 Metode Penelitian
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode antara
lain:
1. Metode Kepustakaan
Dilakukan dengan mengadakan pembahasan secara tidak langsung, vaitu dar
buku-buku atau diktat yang berhubungan dengan masalah vang akan ditulis dan
semua informasi yang mendukung dalam penulisan tugas akhir ini.
2. Metode Lapangan
Dilakukan dengan mengadakan pengambilan data pada Divisi Jaringan Lokal
Akses Radio (JARLOKAR) di PT. TELKOM KANDATEL JAKARTA
UTARA.
3. Metode Analisis
Dilakukan dengan melakukan perhitungan parameter-parameter dari data yang

didapat dari hasil pengambilan data di PT TELKOM Kandatel Jakarta Utara.

1.3 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai

berikut :



BAB 1

BAB I

BAB IH

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang penulisan, tujuan penulisan, ruang

lingkup pembahasan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

SISTEM KOMUNIKASI RADIO
Bab i menguraikan mengenai dasar-dasar teori komunikasi radio
yaitu transmisi, modulasi, propagasi gelombang mikro, transmitter,

receiver, diversity, dan kalkulasi link.

SISTEM KOMUNIKASI RADIO DECT A9800
Membahas tentang sistem komunikasi radic DECT A9800 vang

diterapkan diwilayah KANDATEL Jakarta Utara

ANALISIS PERHITUNGAN LEVEL DAYA PENERIMAAN
KOMUNIKASI RADIO DECT A9800
Bab ini menguraikkan dan menganalisis perhitungan level daya

penerimaan pada system komunikasi radio DECT A9800.

KESIMPULAN
Berist tentang kesimpulan dari semua hal vang telah dibahas pada bab

sebelumnya.



